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Abstrak 

 

PENGARUH DESAIN PENCAHAYAAN BUATAN 

TERHADAP PENGALAMAN VISUAL PADA 

COWORKING SPACE POINT LAB LANTAI 6,  

GEDUNG GRAHA POS INDONESIA,  

BANDUNG 
 

Oleh 

Fida Athifah 

NPM: 2017420056 

 
Perkembangan teknologi dan informasi menciptakan ruang tidak lagi menjadi 

batasan untuk orang bekerja, sehingga muncul konsep ruang kerja yang menawarkan 
ruang kerja yang fleksibel dengan suasana kerja yang nyaman seperti di rumah tetapi 
tetap produktif seperti di kantor. Sistem pencahayaan buatan memiliki peran penting 
dalam pembentukan pengalaman visual. Penciptaan pengalaman visual pada coworking 
space menyesuaikan preferensi kebutuhan pengguna terhadap aktivitas bekerja di 
coworking space. Coworking Space Point Lab lantai 6 memiliki ruang dengan konsep 
yang berbeda dengan ruang kantor biasa, yaitu pengadaan konsep warna-warna hangat 
pada pencahayaan dan interior. Kemudian adanya opsi ruang-ruang yang fleksibel dan 
beragam dengan desain pencahayaan yang berbeda, sehingga pengguna dapat memilih 
area kerja berdasarkan kebutuhan aktivitas dan preferensinya. Pengadaan konsep 
seperti itu memerlukan desain pencahayaan buatan yang baik dalam segi penciptaan 
pengalaman visual yang diharapkan, serta kenyamanan visual untuk tugas visual dalam 
bekerja untuk menciptakan ruang kerja yang nyaman dan profesional, sehingga 
pengguna dapat melakukan aktivitas bekerja dalam jangka panjang.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prinsip-prinsip desain 
pencahayaan buatan pada coworking space terhadap pengalaman visual pengguna. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa analisis dan pengolahan data 
observasi mengenai teknik pencahayaan buatan, warna cahaya, kuat pencahayaan, jenis 
dan tipe pencahayaan buatan, dan konsep ruang kerja yang akan dibandingkan dengan 
teori dan literatur untuk mempertajam pemahaman mengenai pentingnya pengalaman 
visual yang dibentuk oleh pencahayaan buatan pada coworking space. Selain itu 
digunakan pula metode kuantitatif berupa hasil kuesioner mengenai preferensi pengguna 
terhadap suasana ruang yang ada pada Point Lab lantai 6 sebagai penunjang penegas 
analisis. Data diambil dari studi literatur, observasi lapangan, wawancara, dan kuesioner.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman visual pada ruang coworking space 
ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu ruang dengan suasana nyaman akibat adanya 
pencahayaan dengan temperatur hangat dan pencahayaan buatan aksen dengan tipe 
distribusi cahaya yang beragam, dan ruang dengan suasana kaku yang hanya 
menggunakan pencahayaan umum dan tidak ada permainan distribusi pencahayaan 
dengan warna cahaya yang dingin. Kesimpulan didapatkan bahwa terdapat ruang-ruang 
yang sudah memiliki konsep suasana ruang coworking space yang menggabungkan 
suasana nyaman di rumah dan profesional seperti di kantor namun belum sepenuhnya, 
yaitu pada ruang-ruang yang terkategori kaku. Sehingga perlu adanya penambahan 
pencahayaan aksen dan penggunaan pencahayaan umum dengan temperatur warna 
cahaya 4000°K yang diarahkan ke dinding. 

Kata Kunci: evaluasi, pencahayaan buatan, pengalaman visual, coworking space 
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Abstract 

 

EFFECT OF ARTIFICIAL LIGHTING DESIGN  

TOWARDS VISUAL EXPERIENCE  

ON THE 6TH FLOOR COWORKING SPACE POINTLAB,  

GRAHA POS INDONESIA BUILDING,  

BANDUNG 
 

by 

Fida Athifah 

NPM: 2017420056 
 
The development of technology and information creates space that is no longer a 

limitation for people to work, so the concept of a workspace appears that offers a flexible 
workspace with a comfortable working atmosphere like at home but still productive like in 
the office. Artificial lighting systems have an important role in shaping the atmosphere of 
the room. The creation of a space atmosphere in a coworking space adjusts the 
preferences of the user's needs for activities in the coworking space. Coworking Space 
Point Lab on the 6th floor has a different space concept from ordinary office spaces, with 
warm colors in the lighting and interior. Then there is the option of flexible and diverse 
spaces with different lighting designs, in-order-that users can choose a work area based 
on their activity needs and preferences. To obtain such a concept requires a good 
artificial lighting design in terms of creating the expected visual experience, as well as 
visual comfort for visual tasks at work to create a comfortable and professional 
workspace so that users can work in the long term. The implementation of such a 
concept requires a good artificial lighting design in terms of creating the expected visual 
experience, as well as visual comfort for visual tasks at work to create a comfortable and 
professional workspace so that users can carry out work activities in the long term. 

The purpose of this study is to find out how the principles of artificial lighting 
design in coworking spaces affect the user's visual experience. This study uses 
qualitative methods in the form of analysis and processing of observational data 
regarding artificial lighting techniques, light color, lighting strength, types and types of 
artificial lighting, and workspace concepts which to be compared with theory and 
literature to sharpen understanding of the importance of visual experiences shaped by 
lighting in coworking space. Furthermore, quantitative methods are also used in the form 
of questionnaire results regarding user preferences for the atmosphere of the room on 
the 6th floor of the Point Lab as support for confirming the analysis. Data were taken from 
literature studies, field observations, interviews, and questionnaires. 

The results of the analysis show that the visual experience in this coworking 
space is divided into two categories, that is spaces with a comfortable atmosphere due to 
artificial lighting with warm color temperatures and accent artificial lighting with various 
types of light distribution, and spaces with a detachment atmosphere that only uses 
general lighting and no lighting distribution game with cold light colors. The conclusion is 
that there are spaces that already have the concept of a coworking space atmosphere 
that combines a comfortable atmosphere at home and a professional like in an office but 
not wholly, especially in spaces that are categorized as detachment. So it is necessary to 
add accent lighting and use general lighting with a color temperature of 4000°K light 
directed at the wall. 
Key Words: evaluation, artificial lighting, visual experience, coworking space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, muncul sebuah sistem yang 

dinamakan office automation, yang memudahkan dalam komunikasi dan informasi. 

Dengan perkembangan ini, ruang tidak lagi menjadi sebuah batasan untuk orang bekerja, 

sehingga lingkungan kerja dapat terbentuk tidak hanya dalam konfigurasi fungsi 

bangunan kantor-kantor terdahulu. Perkembangan ini menciptakan sebuah fungsi baru 

akibat dari kebutuhan para pekerja yang menginginkan sebuah ruang dengan lingkungan 

kerja yang nyaman namun tetap dapat memicu produktifitas kerja. Maka terbentuk fungsi 

yang disebut co-working space. Fungsi ini merupakan sebuah ruang kerja yang 

menawarkan solusi bagi pengguna yang menginginkan suasana produktif pada kantor dan 

nyaman pada rumah untuk aktivitas bekerja, fleksibel, efisien, dan mudah dalam 

kolaborasi. 

Akibat dari konsep coworking space yang menciptakan ruang kerja kreatif dan 

kolaboratif dengan konsep nyaman, banyak orang-orang yang masih salah menganggap 

bahwa kebutuhan aktivitas pada ruang coworking space sama dengan kebutuhan aktivitas 

pada café. Beberapa orang menganggap kedua fungsi ini dapat menampung aktivitas 

yang sama, yaitu bekerja. Padahal hal tersebut tidak benar karena pada fungsi café, 

biasanya digunakan untuk aktivitas bekerja dengan jangka yang pendek, sekitar 3-4 jam, 

sedangkan fungsi co-working digunakan untuk aktivitas bekerja jangka panjang. 

Kemudian karena aktivitas pada coworking space sama dengan kantor, yaitu bekerja, 

maka dibuat seperti kantor biasa namun perbedaannya hanya pada dapat dipakai untuk 

umum. Padahal beberapa pengguna memilih bekerja di co-working space juga tujuannya 

untuk mencari atmosfer ruang kerja yang berbeda dari kantor. Masih banyak pemilik 

bisnis dalam fungsi ini yang hanya mengubah dan menambahkan perabotan pada ruang 

kosong untuk aktivitas bekerja atau berdiskusi tanpa memikirkan kriteria tugas visual 

untuk bekerja. Hal ini yang menyebabkan masih banyaknya fungsi coworking space yang 

disalahpahami sehingga perancangan yang di desain tidak sesuai dengan kenyamanan 

aktivitas bekerja atau suasana yang diinginkan dari coworking space.  
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Sistem pencahayaan buatan memiliki peran penting dalam pembentukan atmosfer 

pada ruang kerja dan pemenuhan tugas visual, karena pencahayaan buatan merupakan 

salah satu parameter lingkungan sekitar yang paling penting karena kegiatan yang 

dilakukan pada suatu lingkungan atau ruang akan berfungsi dengan baik jika penerimaan 

informasi visual berdasarkan apa yang diharapkan (Fakhari et al., 2021). Baik buruknya 

penerimaan informasi visual inilah yang diciptakan oleh sistem pencahayaan buatan. 

Pengadaan pencahayaan buatan merupakan faktor penting dalam perancangan 

ruang kerja yang nyaman untuk aktivitas bekerja. Sayangnya kekurangan dari pengadaan 

co-working space pada masa kini terutama pada kota Bandung, merupakan tidak 

direncanakan sistem pencahayaan buatan pada co-working space yang ada, seperti contoh 

foto tersebut. Co-working Space yang berada pada rumah diperlukan penambahan sistem 

pencahayaan buatan untuk menunjang tugas visual aktivitas bekerja. Sementara co-

working space dengan sistem pencahayaan buatan hanya menganut pada standar kantor 

tidak akan membentuk pengalaman visual yang diinginkan pada suatu co-working space.  

Salah satu perbedaan coworking space dengan kantor biasa ada pada tujuan 

implementasi pencahayaan buatan pada fungsi tersebut. Kantor mengimplementasikan 

pencahayaan buatan sebagai strategi untuk menciptakan kondisi yang seoptimal mungkin 

untuk keefektifan dalam bekerja (Papagiannidis & Marikyan, 2019). Pada kantor, 

pencahayaan buatan digunakan untuk mengejar performa visual untuk mendapatkan hasil 

kerja yang maksimal. Maka penggunaan pencahayaan buatan akan difokuskan pada 

pencahayaan merata dengan intensitas pencahayaan yang menerangi setiap sudut 

ruangan, dengan rata-rata antara 500-750 lux (Sutanto, 2018. 351). Dalam merancang 

pencahayaan buatan ruang kerja rata-rata menggunakan dua asumsi, yaitu (1) 

pencahayaan yang lebih cerah selalu lebih baik, dan (2) meja dan ruang kerja tidak akan 

 
Gambar 1.1. Contoh rumah yang dijadikan   
coworking space 

(Sumber: Google review) 

 
Gambar 1.2.  Contoh coworking space dengan 
sistem pencahayaan buatan seperti kantor 

(Sumber: tourbandung.id) 
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pernah berubah lokasi, sehingga aplikasi pada desain pencahayaan buatan cenderung  

tidak fleksibel, aplikasi seperti ini dideskripsikan sebagai “office vibes” dengan atmosfer 

yang formal (Hillman, 2018). 

 
Gambar 1.3. Contoh ruang kerja pada kantor 

(Sumber: rapinteriors.co.uk) 

 
Gambar 1.4. Contoh ruang kerja 

(Sumber: lumega.eu) 

Sedangkan pada coworking space, perancangan pencahayaan buatan menjadi 

sangat penting sebagai penciptaan atmosfer dalam area kerja yang bersifat lebih ke non-

formal. Penciptaan atmosfer ini berdasarkan dari penyesuaian preferensi kebutuhan 

pengguna terhadap aktivitas di coworking space. Perbedaan coworking space dengan 

kantor yang penting diketahui adalah berdasarkan pada kebutuhan dan preferensi 

penggunanya, yaitu (1) Suasana ruang atau atmosfer memiliki peran yang sangat penting 

dalam ruang co-working space. Suasana ruang ini akan mempengaruhi terhadap perasaan 

dan pengalaman kerja yang lebih menyenangkan dan menginspirasi (Reuschke et al., 

2021). (2) Ruang kerja yang fleksibel. Masing-masing individu memiliki aktivitas bekerja 

yang beragam dan dapat memilih akan melakukan aktivitas dimanapun, maka pada 

coworking space umumnya memiliki variasi area kerja dan ruang istirahat. Fleksibilitas 

tersebut menciptakan konsep perencanaan pencahayaan buatan yang tidak lagi hanya 

memilih satu tipe penerangan, namun terdapat gaya-gaya pencahayaan yang menonjolkan 

ruang-ruang yang ada (Sutriadi & Fachryza, 2021) (Coworking Environments 

Contemporary Lighting, 2018). 
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Gambar 1.5. Contoh ruang kerja 

coworking space 

(Sumber: innermost.net) 

 

 
Gambar 1.6. Contoh ruang kerja 

coworking space 

(Sumber: innermost.net) 

Ruang kerja pada coworking space terkenal dengan ruang kerja yang memiliki 

paduan lingkungan kantor untuk bekerja dengan kenyamanan pada rumah (Lighting 

Design Solutions for Coworking Spaces, 2021). Coworking space perlu menciptakan 

keseimbangan mengenai pengalaman visual yang kondisinya seperti berada di rumah dan 

kesan profesionalisme. Dalam penciptaan pengalaman visual tersebut, pencahayaan 

buatan adalah salah satu komponen utama untuk penciptaan atmosfer pada ruang yang 

terasa senyaman bekerja dari rumah, tetapi lebih produktif dan profesional (Hillman, 

2018) (Coworking Environments Contemporary Lighting, 2018). Idealnya, kenyamanan 

dan pembentukan suasana dalam bekerja yang sesuai akan menumbuhkan suasana kerja 

yang positif walaupun dibangun dengan suasana santai dan dapat menunjukkan performa 

terbaik dalam mengerjakan pekerjaan.  Perlunya fleksibilitas pada coworking space untuk 

menyesuaikan kebutuhan yang berbeda-beda, menciptakan konfigurasi pencahayaan 

buatan yang juga bisa mengakomodasi sifat fleksibilitas tersebut, misalnya dengan 

penggunaan pencahayaan buatan yang dapat digeser dan diarahkan sesuai dengan 

kebutuhan.  

Salah satu co-working space di Bandung yaitu Point Lab menciptakan sebuah 

ruang kerja yang menawarkan kepada pengguna yang menginginkan suasana kerja yang 

lebih santai dan nyaman, dengan penggunaan konfigurasi pencahayaan buatan yang 

kreatif dan tidak monoton. Contohnya adalah dengan menggabungkan penggunaan 

warna-warna cahaya hangat dan warna cahaya netral pada ruang kerja. Penggabungan 

warna ini tidak akan ditemui pada fungsi kantor yang sangat mementingkan performa 

visual pada sistem pencahayaan buatan, berbeda dengan co-working space yang juga 

mementingkan faktor kenyamanan visual penggunanya. Namun, dengan adanya 

penambahan aspek nyaman dan santai pada co-working space jika tidak diimbangi oleh 

tugas visual pencahayaan buatan yang baik untuk aktivitas bekerja, justru akan 
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menciptakan ketidaknyamanan dalam bekerja. Maka diperlukan pengetahuan mengenai 

bagaimana pencapaian pengalaman visual terhadap kenyamanan visual yang baik pada 

pencahayaan buatan pada co-working space sehingga pengguna dapat melakukan 

aktivitas bekerja dalam jangka panjang. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana prinsip-prinsip penataan pencahayaan buatan pada coworking 

space? 

2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap pengalaman visual yang tercipta oleh 

pencahayaan buatan pada coworking space Point Lab lantai 6? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai 

perancangan sistem pencahayaan buatan pada ruang kerja tipe coworking 

space terhadap penciptaan pengalaman visual, dan diharapkan dapat menjadi 

sarana pengembangan ilmu mengenai pencahayaan buatan pada coworking 

space. 

2. Bagi Pihak Point Lab, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam 

penambahan informasi dan inspirasi dalam perancangan desain pencahayaan 

buatan fungsi coworking space untuk kedepannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui prinsip-prinsip penataan pencahayaan buatan pada ruang 

coworking space terhadap pengalaman visual bekerja 

2. Mengetahui pengaruh pengalaman visual coworking space akibat desain 

pencahayaan buatan terhadap persepsi dan preferensi pengguna dalam 

bekerja 

 

1.5 Batasan Studi 

1.5.1  Ruang Lingkup Teori Penelitian 

Penelitian ini mengacu kepada beberapa teori, yaitu teori prinsip-prinsip 

arsitektur terhadap keterkaitan dengan desain pencahayaan buatan, teori ruang 

coworking space, teori umum pencahayaan buatan, teori pencahayaan buatan 
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pada coworking space, dan teori penciptaan suasana dan pengaruhnya terhadap 

emosi pengguna pada coworking space akibat pencahayaan buatan. 

1.5.2  Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Point Lab lantai 6 yang berada di Gedung 

Wahana Bakti Pos Indonesia, yang berada di Jl. Banda No. 30, Bandung. Tapak 

bangunan ini berada pada perempatan Jl. Banda dan Jl. RE Martadinata. Gedung 

ini memiliki ketinggian 8 lantai dengan 2 basement. Point Lab merupakan 

coworking space yang terdapat pada lantai 2 dan lantai 6 Gedung Wahana Bakti 

Pos, namun untuk objek penelitian ini penelitian hanya akan dilakukan pada 

Point Lab lantai 6 untuk memaksimalkan analisis pencahayaan buatan dalam 

ruang, dan tidak terpengaruhi pencahayaan buatan dari lingkungan luar bangunan 

seperti lampu mobil, lampu jalan, lampu taman, dan lampu bangunan tetangga 

seperti pada ruang yang berada di lantai 2.  

 
Gambar 1.7. Exterior bangunan Graha Pos 

Indonesia Bandung 

(Sumber: mapio.net) 

 
Gambar 1.8. Point Lab lantai 6 

 

 

 
            Gambar 1.9. Lingkungan sekitar gedung Graha Pos 

Indonesia Bandung 

(Sumber: Google Earth, 2020) 
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1.5.3  Ruang Lingkup Pembahasan Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan penelitian adalah mengenai persepsi 

pengguna coworking space Point Lab lantai 6 mengenai pengalaman visual dan 

pengaruhnya terhadap emosi dan preferensi dalam bekerja yang terbentuk dari 

sistem pencahayaan buatan dalam ruang. Pencahayaan alami tidak dibahas dalam 

penelitian ini karena penelitian dan pengambilan data dimulai pukul 17.30 sampai 

20.00 WIB saat pencahayaan alami sudah tidak masuk ke dalam ruang. Selain itu 

ruang Point Lab lantai 6 yang berada tidak langsung berdekatan dengan jendela 

sehingga ruang ini tidak dipengaruhi oleh pencahayaan alami.  

1.6 Kerangka Konseptual 
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